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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran 

dana pinjaman bagi lembaga perbankan bagi kelangsungan usaha pedagang pasar 

tradisional Balongpanggang. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

kulaitatif deskriptif dan jenis data yang digunakan adalah data primer. Metode 

pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi dan wawancara. Wawancara 

dilakukan dengan menggunakan pedagang pasar sebagai informan penelitian. 

Pedagang pasar yang bersedia untuk menjadi informan dalam penelitian ini 

berjumlah 7 orang. Hasil wawancara telah diuraikan pada bab sebelumnya dan 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Seluruh informan menyatakan bahwa membutuhkan dana pinjaman 

dari bank untuk kelangsungan usahanya dan pernah meminjam dana 

dari lembaga perbankan. 

2. Dana yang didapatkan oleh informan dari lembaga perbankan 

dipergunakan oleh informan untuk usaha mereka, tetapi ada juga yang 

digunakan untuk kepentingan pribadi. 

3. Lembaga perbankan yang memberikan pinjaman kepada informan 

antara lain BPR, BRI, bank Danamon, dan bank Mandiri. 

4. Seluruh informan tidak pernah meminjam dari bank titil atau bank 

harian. 
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5. Prosedur atau proses untuk mendapatkan dana pinjaman dari bank 

tidak lagi sulit seperti dulu. 

6. Pelayanan yang baik dan modal yang kuat menjadi kunci informan 

untuk tetap bertahan dalam persaingan yang ketat di pasar 

Balongpanggang. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatan dalam penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Peneliti hanya mendapatkan 7 pedagang yang bersedia untuk dijadikan 

sebagai informan dalam penelitian, sehingga tidak bisa mewakili 

seluruh pedagang yang ada di pasar Balongpanggang.  

2. Jawaban informan terkadang tidak sesuai dengan pertanyaan yang 

disampaikan oleh peneliti sehingga peneliti harus mengulangi 

pertanyaan. 

3. Analisis penelitian ini hanya berdasarkan pada pengetahuan dan 

pemahaman peneliti. 

5.3 Saran 

Saran yang diberikan oleh peneliti berdasarkan keterbatasan penelitian 

seperti yang telah disebutkan diatas. Adapun saran dari peneliti yaitu sebagai 

berikut: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan mendapatkan lebih banyak informan 

agar dapat mewakili dari keseluruhan informan yang akan dijadikan 

objek penelitian. 
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2. Peneliti selanjutnya harus lebih peka dan cekatan dalam menanggapi 

setiap jawaban informan apabila jawaban informan tidak sesuai agar 

didaptkan jawaban yang diinginkan oleh peneliti. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan memiliki kemampuan komunikasi 

yang baik serta lebih mendalami lagi tentang topik penelitian dan 

memahami lingkungan penelitian. 
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